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BAB IV 

PENUTUP

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti berkesimpulan bahwa remaja 

yang memiliki pengetahuan kurang tentang bahaya menghirup lem sebanyak 52 

responden (61,9%) dan memiliki pengetahuan baik tentang bahaya menghirup lem 

sebanyak 32 responden (38,1%). Hasil ini menunjukkan sebagian besar responden 

di SMP Negeri 04 Kota Gorontalo memiliki pengetahuan yang kurang baik 

tentang bahaya menghirup lem. 

5.2 Saran 

1. Bagi Institusi pendidikan 

Diharapkan bagi pihak sekolah agar dapat bekerja sama dengan pihak badan 

narkotika provinsi atau Kota Gorontalo guna meningkatkan pengetahuan  

siswa melalui sosialisasi. 

2. Bagi Siswa 

Sebaiknya siswa selalu berupaya menghindari penggunaan Lem 

yangberbahan dasar LSD dengan cara banyak mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah sehingga diharapkan melalui kegiatan ini siswa akan 

selalu aktif dalam proses belajar disekolah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar peneliti dapat melakukan 

penelitian lanjutan tentang faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku 

siswa dalam mencegah penggunaan Lem berbahan LSD. 
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